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ABSTRAK

Pluralisme yang terjadi di masyarakat Tuban menjadi nilai tersendiri pada kehidupan
bermasyarakat, serta kondisi sosial seperti itu tidak menjadikan Tuban menjadi daerah intoleran.
Hal tersebut dapat dipandang dari kondisi sosial warga yang terjalin baik, kepedulian satu sama
lain, kerjasama serta keterlibatan warga pada aneka macam kegiatan keagamaan. Ditengah daerah
yang mayoritas penduduknya beragama islam terdapat bangunan Klenteng yang sangat besar,
yaitu Klenteng Kwan Sing Bio, ini menunjukkan bahwa dahulu waktu Klenteng didirikan umat
Buddha atau Konghucu yang memiliki jumlah besar atau pengaruh kuat. Ini menandakan bahwa
kehidupan yang multikultural sudah terjadi sejak dulu kala,dan tentunya interaksi sosial antar umat
yang terjadi di kalurahan sudah terjalin dan terwujud dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
Namun, Secara konkret interkasi yang terbangun antar masyarakat Kalurahan Karangsari dengan
latar belakang agama yang tidak sama seakan baik-baik saja, namun secara mungkin tidak terlihat,

persoalan internal kepercayaan masing-masing terkadang masih saja tetap ada.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, atau dengan jenis data
lapangan. Penelitian ini menggunakan deskriptif analitik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan
adalah Sosiologi Agama. Penelitian ini memakai konsep interaksi antar dan internal agama untuk
menganalisis gambaran interaksi antar agama yang terjadi di dalam masyarakat Kalurahan
Karangsari Kabupaten Tuban. Teori dalam penelitian ini menggunakan teori interaksionisme
simbolik sebagai acuan dalam pemaparan permasalahan. Dalam penelitian ini akan menjelaskan
bagaimana hubungan sosial keagamaan yang terjadi disekitar Klenteng Kwan Sing Bio Kalurahan
Karangsari Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban yang mayoritas warganya beragama islam.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan gambaran interaksi sosial antar umat beragama,
Untuk mengetahui pola interaksi antar dan internal umat beragama, Untuk meguraikan faktor yang
menjadi pendorong dan penghambat yang terjadi di masyarakat Kalurahan Karangsari Kabupaten
Tuban..

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat hidup dalam suatu lingkungan yang
multiagama, meliputi Agama Islam, Kristen, Katolik, Buddha, Konghucu dan Tao. Namun

kehidupan bermasyarakat berjalan dengan baik tanpa adanya konflik antar masyarakat sehingga

Xi



tercipta kedamaian di dalamnya. Pola interaksi sosial keagamaan masyarakat tercermin dalam
bidang kegiatan seperti, interaksi dalam bidang keagamaan, interaksi dalam bidang sosial
kemasyarakatan, dan interaksi dalam bidang ekonomi.

Kata kunci : Interaksi Sosial Keagamaan, Klenteng Kwan Sing Bio, Interaksionisme
Simbolik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia dikenal menjadi masyarakat multireligi dan multikultur yang
terdiri berasal banyak sekali macam kepercayaan , agama, suku, ras, budaya serta
golongan. Berkaitan menggunakan korelasi antar umat beragama, nenek moyang bangsa
Indonesia mewariskan semangat toleransi, penuh kedamaian serta mengakui pluralisme
keberagamaan dan keesaan pada kebenaran menjadi bentuk tantularisme. Semangat
tantularisme yang bercirikan religius, non doktriner, toleran, akomodatif dan optimistik
adalah karakteristik khas budaya nusantara yang kiranya masih relevan dengan situasi
kemasyarakatan saat ini yang terbilang pluralis.

Indonesia menjadi salah satu negara yang mempunyai tingkat keberagaman yang
relatif tinggi, baik dari bidang suku bangsa, bahasa dan juga agama. Negara indonesia
mempunyai 6 agama resmi, serta ada satu yang disebut menggunakan agama kepercayaan
, antara lain, agama Islam, Kiristen, Konghucu, Buddha, Hindu serta Katolik.
Keanekaragaman ini menandakan, bahwa bangsa indonesia ialah menjadi bangsa yang
plural, dan masing-masing berasal mereka berupaya dan berusaha buat menyebarkan
melalui berbagai bidang baik sosial, pendidikan dan aneka macam bidang guna
menciptakan sebuah negara yang serasi, humanis serta pluralis. Kebebasan dalam
beragama pada indonesia dijamin pada Undang-Undang Dasar pada pasal 29 ayat 2 tahun
1945 yang berbunyi “Negara mengklaim kemerdekaan tiap-tiap penduduk buat memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat dari kepercayaan dan agama tersebut.

Pada Kabupaten Tuban terdapat salah satu kecamatan yang dihuni beragam pemeluk
kepercayaan , yakni Kecamatan Tuban, tepatnya pada Kalurahan Karangsari. berdasarkan
data dari sensus Kabupaten Tuban (tubankab.bps.go.id) tahun 2019 terdiri asal lima
pemeluk agama yaitu Islam, Katolik, Kristen, Konghucu serta Buddha. berdasarkan dengan
data tersebut, tentunya tak dapat dilepaskan dari keberadaan suatu tempat ibadah, meskipun
ada banyak agama di Kalurahan Karangsari, tetapi ada sebuah Klenteng Kwan Sing Bio,
yang mana Klenteng tadi masuk kedalam salah satu Klenteng terbesar pada jawa timur dan

termasuk salah satu terbesar di Asia Tenggara. Hal ini memungkinkan buat menampung



pengunjung yang tiba pada acara keagamaan maupun yang lain ke kawasan ini. Klenteng
ini berada di depan pantai menggunakan jarak sekitar 10 meter tanpa adanya penghalang,
seolah memberi kesan sangat unik.

Tingginya pluralitas yang terdapat di Kalurahan Karangsari membuat potensi konflik
Kalurahan Karangsari pula tinggi. Potensi perpecahan serta kesalahpahaman juga tinggi.
Baik permasalahan dalaam skala mungil juga akbar. pada skala kecil, perseteruan
tergambar dalam komunikasi yang belum tersambunng atau tidak berjalan sebagaimana
mestinya, sebagai akibatnya mengakibatkan rasa tersinggung, murka , putus harapan,
kecewa, resah, serta dongkol, bingung dan bertanya-tanya. Sementara konflik dalam skala
besar terwujud dalam kerusuhan sosial, kekacauan multi-budaya, perseturuan antar ras,
etnis dan agama.t

Dari data tersebut terdapat berita yang menarik, sebab ditengah daerah yang dominan
penduduknya beragama islam terdapat bangunan Klenteng yang sangat besar . Hal ini
menandakan bahwa dahulu waktu Klenteng didirikan umat buddha atau konghucu yang
memiliki jumlah akbar atau pengaruh kuat. Ini menandakan bahwa kehidupan yang
multikultural sudah terjadi sejak dulu kala,dan tentunya interaksi sosial antar umat yang
terjadi di kalurahan sudah terjalin dan terwujud dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
Kerukunan yanng berpegang kepada masing-masing kepercayaan sebagai setiap golongan
antar umat beragama sebagai golongan terbuka, sehinngga memungkinkan buat saling
berhubungan dengan praktis. Bila anggota berasal suatu golongan umat beragama sudah
berafiliasi baik dengan anggota dari kepercayaan agama lain akan terbuka buat
menyebarkan hubungan pada aneka macam bentuk kerjasama pada bermasyaraakat dan
bernegara.?

Pluralisme yang terjadi di masyarakat Tuban memang bisa menjadi nilai tersendiri
pada kehidupan bermasyarakat, serta kondisi sosial seperti itu tidak menjadikan Tuban
menjadi daerah intoleran. Hal tersebut dapat dipandang dari kondisi sosial warga yang
terjalin baik, kepedulian satu sama lain, kerjasama serta keterlibatan warga pada aneka
macam kegiatan keagamaan. Waktu manusia melakukan interaksi di suatu kehidupan

daerah maka hal krusial yang paling dasar bersumber asal kepentingan dan kebutuhan

! Riuh Beranda Satu : Peta Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia, (Jakarta:Depag R1.2003), 1
2 Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta, Ciputat Press, 2005), 22



hubungan sosial antar umat beragama. Seperti interkasi yang terjadi pada Kalurahan
Karangsari. Terjalinnya korelasi interakasi antara rakyat sebab mereka mempunyai tujuan
eksklusif yang ingin dicapai buat memuaskan dirinya atau kelompoknya. Hal yang menarik
inilah yang peneliti cari, sehingga peneliti tertarik buat meneliti serta mempelajari interaksi
sosial keagamaan masyarakat yang terdapat pada sekitar Klenteng Kwan Sing Bio
Kalurahan Karangsari, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban.

Pada pengamatan peneliti, kunci terpenting pada kehidupan sosial agar terlihat serasi
terjadi di perilaku kepedulian serta saling memahami. Hal tersebut tidak sepenuhnya bisa
ditinjau dengan jelas dan simpel. banyak sekali insiden sudah terjadi ditengah-tengah
rakyat Kalurahan Karangsari Tuban, namun tidak pernah terjadi permasalahan antarumat
beragama. Namun sebaliknya, didalam internal masing-masing agama pasti ada konflik
yang tidak terlihat yang disebut dengan Latent Social Problem.

Secara konkret, interkasi yang terbangun antar masyarakat Kalurahan Karangsari
dengan latar belakang agama yang tidak sama seakan baik-baik saja, namun secara
mungkin tidak terlihat, persoalan internal kepercayaan masing-masing terkadang masih
saja tetap ada. model kecilnya ialah masalah puji-pujian yang umumnya pada masjid-
masjid atau mushalla tak jarang dikumandangkan sehabis adzan. Sebagian warga ternyata
terdapat yang kurang sepakat dengan puji-kebanggaan tadi. namun, disisi lain, rakyat yang
terdapat pada lingkungan tadi tidak mempermasalahkan adanya puji-kebanggaan.
pertarungan ini tentunya tidak tanggal berasal perbedaan pemahaman yang diyakini sang
masing-masing penduduk di Kalurahan Karangsari dan juga terdapat sangkut pautnya
menggunakan persoalan madzhab yang mereka ikuti. sebagai akibatnya pada hubungan
sosial agamanya masih terdapat sedikit sengketa mirip persoalan yang telah uraikan.

Pada konteks diatas penelitian ini memiliki urgensitas secara keilmuan Sosiologi
kepercayaan , hal ini terlihat dari beberapa point menjadi berikut : pertama, sosiologi
adalah ilmu yang terkhusus buat membahas terkait agama dan warga . Kedua, asal tulisan
ini mampu membuka wawasan kepada masyarakat bahwa humanisme lebih diutamakan
daripada perpecahan atas disparitas keagamaan. Ketiga, masalah pada atas seharusnya
tidak terabaikan pada kalangan akademis khususnya di Studi Agama-Agama maupun
Sosiologi Agama yang perhatiannya berpusat pada pada bidang agama, tentunya akan

bepengaruh di aspek sikap sosial budaya serta berkaitan menggunakan sosial keagamaan.



Oleh sebab itu, yang melatar belakangi penelitian ini berawal dari harapan tahuan
yang begitu besar perihal bagaimana hubungan sosial keagamaan yang terjadi disekitar
Klenteng Kwan Sing Bio Kalurahan Karangsari Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban yang
mayoritas warganya beragama islam serta terdapat Klenteng tua terbesar yang satu-satunya
menghadap kelaut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaiamana gambaran interaksi sosial antar umat beragama pada masyarakat
Kalurahan Karangsari, Kabupaten Tuban?
2.  Bagaimana pola interaksi sosial dan faktor apa saja yang menjadi pendorong
antar dan internal umat beragama masyararakat Kalurahan Karangsari,

Kabupaten Tuban?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan gambaran interaksi sosial anatar umat beragama yang
terjadi di masyarakat Kalurahan Karangsari Kabupaten Tuban .

2. Untuk mengetahui pola interaksi antar dan internal umat beragama serta untuk
meguraikan faktor yang menjadi pendorong terjadinya interaksi antar umat
beragama dalam masyarakat Kalurahan Karangsari Kabupaten Tuban.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu :
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan bisa menambah khazanah keilmuan
terhadap lingkup prodi Studi agama-agama, terkhusus terhadap ilmu

pengetahuan yang berkaitan menggunakan teori Sosiologi yakni interaksi



sosial serta pemahaman teoritis mengenai hubungan sosial pada masyarakat
keagamaan.

b. Penelitian ini diharapakan mampu memberikan sumbangsih di
perkembangan penelitian sebelumnya serta pula menjelaskan perihal teori
sosiologi terlebih tentang interaksi sosial pada rakyat agama secara teoritis.

c. Penelitian ini diharapkan menjadi pijakan dan referensi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan hubungan sosial beragama
serta sebagai bahan kajian lebih lanjut.

2. Kegunaan Praktis

a. Secara praktis, diharapkan penelitian ini menambah wawasan buat para
pembaca sebagai akibatnya dapat memahami empiris agama yang terjadi
disekitar warga .

b. Pelelitian ini diharapkkan pula bisa menyampaikan informasi, pemahaman,
sertasi membangkitakan semangat multikulturalisme masyarakat tentang
pentingnya hubungan sosial keagamaan yang baik antar umat beragama.

c. Diharapkan penelitian ini bisa menumbuhkan pembaca buat selalu bersikap
toleransi antar umat beragama, serta pula menjadi sarana mempertinggi
kerukunan antar umat beragama.

d. Penelitian ini diharapkan bisa membentuk masyarakat untuk tak saling
intoleran serta acuh terhadap pemeluk kepercayaan lain, khususnya warga
yang berada di Kalurahan Karangsari Kabupaten Tuban.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka ini ialah buat dipergunakan sebgai pijakan pada penulisan dalam
mencari data-data yang penulis perlukan seperti berasal berbagai perpustakaan, catatan
artikel, journal dan lain-lain. Sebagaimana yang diperlukan pada sebuah penelitian kajian
pustaka diharapkan menjadi surat keterangan atau bahan rujukan, baik utama maupun
skunder guna buat keperluan serta penyesuaian data yang peneliti peroleh dari lapangan.

Sejauh ini penelitian terkait Klenteng Kwan Sing Bio Tuban telah banyak diteliti,
baik penelitian dari segi sejarah, ajaran, maupun sosial-budaya. tetapi terkai hubungan
social masyarakat yang berada diskeitar Klenteng Tuban yang notabene mayoritas muslim



sangat minim dan butuh perhatian spesifik buat diteliti. Terlebih menggunakan adanya
teori lewis a coser tentang konflik realistis maupun non-realistis, serta konflik positif
maupun negatif menjadi galat satu acuan dalam penelitian ini, dan di antara kajian pustaka
yang diperoleh yaitu:

Pertama, dalam skripsi yang tulis oleh Abdul Qodir dengan judul “Klenteng Kwan
Sing Bio Serta Pengaruhnya Terhadap Keberagaman Warga Tionghoa Kota Tuban’.
Skripsi ini membahas perihal bagaiamana kondisi internal didalam Klenteng Kwan Sing
Bio Tuban dan bagaimana sikap eksternal mereka khusunya kepada warga yang terdapat
disekitar Klenteng. Skripsi ini lebih fokus wacana bagaimana dampak orang-orang
tionghoa di Klenteng Kwan Sing Bio terhadap warga disekitarnya yang membutuhkan
bantuan apapun. bantuan-bantuan sosial yang diperlukan masyarakat di kurang lebih
Klenteng diserahkan oleh orang-orang tionghoa pada pihak Klenteng buat disalurkan
kepada warga yang membutuhkan. tetapi dalam hal ini yang mendapat donasi tidak hanya
orang-orang yang menganut ajaran Tri Dharma, tetapi juga mereka yang non Tri Dharma.

Kedua, dalam skripsi yang ditulis oleh Bambang Amir Al-Hakim dengan judul “
Tindakan Social Konversi Agama (Studi Dikalangan Umat Klenteng Tri Dharma Kwan
Sing Bio Tuban)”. Skripsi ini memaparkan wacana awal mula adanya umat Tri Dharma
(Konghucu,Budha, dan Tao) yang melakukan kegiatan kegamaan menggunakan pemujaan
kepada Tuhan Kwan Kong. Skripsi ini jua memfokuskan di proses tindakan konversi
agama yang dilaksanakan oleh beberapa umat tridharma pada Klenteng Kwan Sing Bio
Tuban . hasil penelitian tersebut diketahui terdapat tiga perseteruan primer yang
dikemukakan meliputi : pertama, sejarah terkait awal mula umat Tri Dharma bisa bernaung
dalam satu atap peribadatan. kedua, tindakan konversi kepercayaan berdasarkan beberapa
kategori antara lain: sesuai emosi berupa tekanan batin, tradisi mengikuti kebiasaan
leluhur, dan nilai yaitu bertekad buat tidak balik ke Klenteng lagi. Ketiga, memaparkan
terkait akibat sesudah melakukan tindakan social konversi kepercayaan

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Bapak Thoriqul Huda dengan judul “Resistensi
Konghucu Di Tempat Ibadah Tri Dharma Kwang Sing Bio Tuban Pada Tahun 1965-1968"
menekankan beberapa hal. terdapat empat persoalan dalam karya ini yang diangkat penulis
dalam penelitiannya. Hal tadi mencakup: Pertama, penelitian ini mendeskripsikan sejarah,

lepas lokasi penelitian, dan tujuan pendidikan pengikut Tri Dharma yaitu Konghucu,



Budha, dan Taoisme. kedua, menjelaskan visi, misi serta modalitas manajemen. Ketiga,
menggambarkan proses aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh umat Tri Dharma dalam
satu altar dimana aura ilahi Kwan Kong “dihadirkan”. Keempat, membahas dilema-
persoalan yang berkaitan dengan Konfusianisme, termasuk sejarah Konfusianisme, buku
suci Lun Yu, dan ajaran Nabi Kongzi. ®

Keempat, skripsi yang tulis oleh Ahlan Muzakir dengan judul “Interaksi Sosial
Masyarakat Islam Dan Hindu Di Dusun Sumberwatu, Desa Sambirejo, Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Sleman Dalam Mengembangkan Kerukunan Beragama”.*
Penelitian tersebut membahas tentang imbas pola hubungan sosial bagi kerukunan hayati
beragama di warga islam serta hindu. Gotong royong serta kerjasama artinya bentuk
interaksi sosial yang diterapkan demi terciptanya kerukunan hidup beragama. Penelitian
ini lebih serius pada imbas hubungan sosial islam dan hindu yang cenderung
pembahasannya terkait pengembangan kerukunan beragama pada dusun sumberwatu.
Sedangkan, disparitas penelitian yang peneliti lakukan yaitu mempelajari dalam konteks
interaksi antara dua kepercayaan yang mencangkup inteernal islam sendiri menggunakan
katholik.

Referensi lain berupa jurnal yang ditulis oleh Katon Galih dan Khusnul Khotimah
menggunakan judul “Politik Akomodatif pada warga Multi agama” menekankan pada
kerukunan yang tercipta berasal kearifan lokal serta terakomodasinya kepentingan poltik
masing-masing agama. pada jurnal ini penulis menjelaskan beberapa temuannya yaitu ada
lima kepercayaan pada desa resapombo yang dominan memeluk agama islam. Selain itu
warga memeluk agama Katholik, Protestan, Hindu, serta Buddha. Beragama kepercayaan
dalam Desa Resapombo meyebabkan kawasan ibadah satu menggunakan lainnya saling

berdekatan. Hal ini mengambarkan terjalinnya toleransi secara harmonis®.

3 M. Thoriqul Huda, “Resistensi Konghucu Di Tempat Ibadah Tri Dharma Kwang Sing Bio Tuban Pada
Tahun 1965-7968”, (Skripsi — Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Ampel Surabaya , 2012), Diakses Dari
Http://Digilib.Uins by.Ac.1d/20676/ Pada 11 Oktober 2023, Pukul 01:13 WIB.
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Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman Dalam Mengembangkan Kerukunan Beragama, Skripsi Progam Studi
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015.
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Jurnal selanjutnya ditulis oleh Suheri Harahap menggunakan judul “konflik Etnis
dan agama di Indonesia” berusaha menguraikan proses permasalahan yang terjadi. pada
hal ini dikemukakan beberapa permasalahan yang dikaji, diantaranya. Pertama, membahas
tentang definisi perseteruan yang dipaparkan oleh beberapa tokoh ahli, bisa diambil
konklusi bahwa perseteruan artinya hubungan individu ataupun kelompok. kedua,
membahas perihal akibat permasalahan. pada hal ini permasalahan mempunyai dua
dampak negatif serta positif. Ketiga, membahas ihwal resolusi permasalahan. pada hal ini
terdapat empat tahap penyelesaian perseteruan yaitu perundingan , mediasi arbitrase.
Keempat, membahas perihal peristiwa pertarungan etnis dan kepercayaan pada Indonesia.
munculnya perseteruan etnis dan agama disebabkan sang jawaban atas dinamika sosial
politik serta ekonomi. dalam hal ini perseteruan bernuasa agama dipicu sang orientasi agam
ekstrinsik yaitu kepercayaan dipergunakan sebagai alat buat mencapai tujuan atau
kepentingan eksklusif.®

Jurnal lain ditulis sang Nawari Ismail dengan judul “Stategi Bertahan kelompok
agama Lokal” ini menekankan pada bagaimana suatu grup minoritas bisa bertahan dari
aparat pemerintahan dan berasal gerombolan kepercayaan lebih banyak didominasi
(muslim). dalam jurnal ini dapat dikemukan terdapat beberapa pertarungan yang diangkat
menjadi  kajian penulisan. permasalahan tersebut mencakup: pertama, penulis
menggambarkan faktor-faktor penyebab cara bertahannya kelompok kepercayaan
minoritas ditengah kelompok agama lebih banyak didominasi serta berasal pemerintah.
kedua, penulis menjelaskan bentuk stategi berupa resistensi dan negosiasi yang
dipergunakan pada menghadapi pemerintah dan muslim. Ketiga, penulis mempelajari
secara mendalam mengenai bentuk perlawanan yang berlanjut diekspresikan berupa
tindakan membisu.’

Dan dalam jurnal yang ditulis Oleh Nafia Amelia Nur Hanifah yang berjudul
“Interaksi Sosial Antarumat Beragama Di Kalurahan Kingking, Tuban”. Dalam jurnal

yang ditulis nafia amelia nnur hanifah memaparkan perihal bagaimana Kalurahan
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Kingking Kecamatan Tuban yang dihuni sang lima penganut agama, Yakni Islam, Kristen,
Katolik, Budha, serta Konghucu, menggunakan keberagaman agama juga budaya yang
dimiliki di masing-masing kepercayaan masyarakat pada Kalurahan ini bisa hayati
berdampingan secara rukun dan mampu menjalin korelasi baik juga interaksi antar sesama.
Hal ini dibuktikan menggunakan adanya beberapa kegiatan yang melibatkan seluruh
kepercayaan pada dalamnya, yakni hubungan pada kegiatan 17 agustus serta hari jadi
tuban, hubungan pada tasyakuran dan tahlilan, interkasi Pada Idul Fitri serta natal,
hubungan pada acara pernikahan, interaksi pada acara berkunjung ke rumah masyarakat
yang hendak beribadah haji. Selain itu pada jurnal ini juga memaparkan faktor apa saja
yang menjadi pendorong terjadinya hubungan sosial keagamaaan antara lain faktor ikatan

wilayah dan peranan para tokoh kepercayaan , serta peranan pemerintah.

. Kerangka Teori

Interaksi sosial merupakan sebuah syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial
karena interaksi sosial adalah hal terpenting pada kebutuhan hayati bersosial setiap insan.
Menurut gllin dan gillin pada sebuah kutipan Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa
hubungan sosial ialah hubungan sosial yang berkaitan dengan hubungan antar individu,
antar kelompok, maupun anatara individu serta kelompok saling timbal kembali yang
bersifat bergerak maju. Interaksi sosial diawali dari dua orang yang saling bertemu serta
bertegur sapa, saling berbincang, saling berjabat, atau bahkan saling berkelahi. Interaksi
sosial keagamaan bisa dirumuskan menggunakan perkiraan dua hal. Pertama, melalui
proses sosialisasi yang sebagian besar warga dapat membuat pengetahuan, kedua, semakin
tidak sejenis elemen dalam pendukung sebuah komunitas kegamaan maka interaksi sosial
semakin kompleks serta semakin homogen elemen komunitas keagamaan maka semakin
mudah pada proses hubungan.®

hubungan sosial memiliki kompleksitas tersendiri seperti yang sudah diasumsikan
di atas dan itu yang tidak selaras dengan lain. Kompleksitas tadi berdasarkan pada dua
pikiran primer, yaitu kompleksitas hubungan yang didasari menggunakan bahwa disparitas

asumsi seringkali kali membentuk kesalahpahaman interpersonal yang menghambat
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terjadinya proses komunikasi. kedua terjadi sebab ditimbulkan orang beragama
mempunyai pengalaman keagaman yang tersimpan pada memori, memiliki pengetahuan
dan pemahaman dalam keagaman yang tersimpan dalam diri masing-masing dan hal
tersebut dapat mempengaruhi proses pada hubungan masyarakat agama.®

Terdapat dua syarat supaya dikatakan interaksi sosial terpenuhi, yaitu adanya
kontak sosial serta adanya komunikasi. Secarah istilah sosiologi hubungan sosial ialah
wajib dalam bentuk sentuhan badaniah dalam mengadakan korelasi dengan pihak lain
karena kontak sosial bisa terjadi seperti berbicara langsung secara tatap muka ataupun
melalui telepon, radio, telegraf serta surat. Hubungan sosial tidak bergantung di aktivitas
sosial atau tindakan semata, tetapi juga mampu melalui reaksi, respon, tanggapan atau
timbal balik terhadap kegiatan atau tindakan tadi. Komunikasi serta kontak sosial sangat
seperti, namun kontak sosial belum tentu dikatakan komunikasi sebab dalam komunikasi
perlu adanya pemahaman atas makna pesan serta tujuannya yang disampakain oleh
komunikan. Serta kondisi terjadinya komunikasi artinya adanya komunikan (pihak yang

diajak komunikasi) dan pesan yang disampaikan.

1. Interaksi Antar dan Internal Agama

Interaksi sosial keagamaan artinya hubungan timbal balik antara
individu pemeluk kepercayaan menggunakan individu pemeluk agama yang
lain saling mensugesti. Hubungan sosial keagamaan secara konsep terbagi
sebagai dua, yaitu interkasi antar agama serta hubungan internal satu
kepercayaan . Dua konseptual tersebut mempunyai tantangan serta
kompleksitas masing-masing. Dalam tingakatan interaksi sosial antar
kepercayaan memiliki tantangan tersendiri misalnya di negara indonesia, pada
pembentukan keanekaragaman masyarakat maka kepercayaan menjadi keliru
satu elemen yang sangat krusial serta paling menojol karena ialah negara yang
plural. Bila terjadi suatu permasalahan antar kepercayaan , mampu dikatakan
ini merupakan problem yang serius, sepertihalnya tokoh agama, pemerintah,

dan pemerhati sosial politik yang terus berupaya menyebarkan resolusi

185

° Abd. Aziz Faiz, Dasar-Dasar Dan Pokok Pikiran Sosiologi ,(Yogyakarta: SUKA Press, 2021), him 184-
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perseteruan, dan terbentuknya kelompok mayoritas dan minoritas dalam antar
kepercayaan .

Dan interaksi antar kepercayaan artinya interaksi yang terjadi pada
dalam internal satu kepercayaan yang mempunyai kesamaan ciri-ciri dan
memiliki tujuan yang sama. Namun demikian, interaksi internal kepercayaan
memiliki tantangan tersendiri sebab disparitas golongan atau madzhab
keagamaan, organisasi keagamaaan, ideologi kegamaan serta kepentingan antar
pemeluk agama. Perbedaan tadi umumnya diawali dengan adanya disparitas
pandangaan terhadap suatu kenyataan yang terjadi pada kalangan muslim.
Seperti halnya agama, dikalangan umat islam yang tak jarang terjadi
perbedaaan dalam penafsiran atau pendapat tentang suatu hukum yang
kemudian lahirlah berbagai madhab atau pandangan, oleh karena itu buat
menyikapi disparitas tersebut dengan cara saling tahu banyak sekali
penafsiaran. Interaksi sosial internal suatu agama bisa mewujudkan sikap saling
peduli dan ikut merasakan sosial yang dilakukan menggunakan cara pencerahan
diri, mengurangi kecenderungan yang saling mengklaim mana yang sahih dan
mana yang galat, dan juga saling menanamkan perilaku saling menghormati.
Interksionisme Simbolik

Berdasarkan dua konsep interaksi antar dan internal  agama
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, penelitian ini memakai konsep
tersebut untuk menganalisis gambaran interaksi antar agama yang terjadi di
dalam masyarakat Kalurahan Karangsari Kabupaten Tuban. Dan juga dapat
mengetahui faktor-faktor yang mendorong terjadinya interaksi sosial didareh
tersebut. Dengan demikian dua konsep tersebut dapat membantu peneliti dalam
hal mencari data dan menganalisis data-data yang peneliti temukan di lapangan.

Dan Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori interaksionisme
simbolik sebagai acuan dalam pemaparan permasalahan interaksi di atas.
interaksi simbolik oleh Herbert Blumer sebagai alat bantu analisis kajian.
Herbert Blumer merangkum inti dari teori Interkasi Simbolik yaitu masyrakat
yang terdiri atas manusia yang saling berinteraksi. Fungsi interaksionisme

simbolik dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pada rumusan masalah
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yang membahas tentang interaksi sosial antar umat beragama. Oleh sebab itu
teori interaksi ismbolik ini digunakan untuk menganalsis interkasi sosial yang
terjadi di dalam kehidupan masyarakat lintas agama khususnya di Kalurahan
Karangsari Tuban.

Bentuk pokok serta paling sederhana pada komunikasi Interaksionisme
Simbolik adalah memakai isyarat sebab manusia bisa menjadi obyek untuk
dirinya sendiri serta menyaksikan tindakan-tindakannya mirip orang lain
melihat tidakannya. pada sebuah kemunikasi manusia juga meggunakan kata-
istilah atau suara yang mengandung arti serta dapat dipahami bersama dalam
warga tersebut. komunikasi menggunakan bunyi atau istilah-kata merupakan
komunikasi standar pada rekanan dengan sesama. Kommunikasi ini yang
dianggap komunnikasi simbolik. Penggunaan simbol pada berkomunikasi
ditemui juga dalam proses berfikir subyektif atau reflektif. Landasan berfikir
atau asumsi dasar asal teori interaksionisme simbolik artinya hubungan
berlangsung pada antara banyak sekali pemikiran dan makna yang sebagai
karakter warga . saat berinteraksi, masing-masing diri (self) serta warga
(society) sebagai pemeran serta keduanya tidak bisa dipisahkan, saling
mempengaruhi dan menentukan.

Pernyataan Herbert Blumer tentang teori hubungan simbolik tadi senada
dengan beberapa informasi yang terjadi pada kehidupan bermasyarakat yaitu
hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat di Kalurahan Karangsari Tuban
yang tercermin melalui beberapa kategori bidang kegiatan seperti; interaksi
pada bidang kegiatan keagamaaan, interaksi pada bidang ekonomi, dan
hubungan dalam bidang budaya. Diantara hubungan dalam ketiga bidang
tersebut merupakan hubungan sosial dalam Haul Kabupaten Tuban, Hari Raya
Idul Fitri, 1dul Adha, Imlek, Natal, dan unterkasi dalam acara sehari-hari mirip
Tasyakuran dan Tahlilan, pada acara pernikahan, interaksi dalam silaturrahmi
yang hendak ibadah haji.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian ini bertujuan untuk mempermudah peneliti pada melakukan

penelitian ilmiah. seperti yang dituturkan Sugiono menurutnya metode penelitian bisa
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diartikan menggunakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang mempunyai tujuan serta

kegunaan tertentu. dalam penelitian ini akan memakai metode penelitian menjadi berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif, yaitu penelitian lapangan
yang bersifat studi kasus lebih menekankan di hubungan masyarakat yang
mempunyai hubungan yang sangat erat. Penelitian kualitatif ialah data yang
disuguhkan pada bentuk istilah lisan bukan dalam bentuk nomor . Penelitian ini
dilaksanakan dengan cara terjun pribadi ke lapangan dalam mendeskripsikan yang
sedang terjadi pada saat itu pula. Peneliti mengumpulkan beberapa data yang
dibutuhkan pada menunjang penelitian terkait menggunakan judul penelitin yang
telah dipengaruhi. Metode ini memakai beberapa pertanyaan yang telah disiapkan
oleh peneliti dan bentuk penyajian datanya berbentuk deskriptif, bukan dalam
bentuk statistik juga nomor .

Penelitian metode kualitatif pada penelitian ini melihat berasal proses
terjadinya hubungan sosial keagamaan yang ada di Kalurahan Karangsari. Metode
kualitatif dalam penelitian ini bisa berbagi asumsi-perkiraan dasar yang ada pada
warga yang nantinya dikaitkan dengan kaidah pemikiran yang dipergunakan. Data
yang terkumpul selama proses penelitian melewati kajian yang mendalam lalu
diinpertrasikan. Peneliti merogoh data melalui proses pengamatan pada lapangan
yang lalu data tersebut diolah dan kajii kembali memakai analisis yang lebih tajam
sesuai dengan bidang keilmuan Sosiologi agama.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data yang sudah terkumpul oleh peneliti dari sumber yang telah
didapat atau berasal objek pertamanya yang akan diteliti (informan) tidak
melalui mediator. Disini peneliti juga menggunakan data utama berupa
metode wawancara menggunakan cara menanyakan langsung pada rakyat
kalurahan Karang Sari. lalu peneliti juga menggunkan metode observasi
dengan cara peneliti datang dan terjun langsung ke tempat penelitian buat
mengamati kegiatan, syarat, interaksi sosial, atau realitas yang terjadi dalam

warga Kalurahan Karang Sari.
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b. Data Sekunder
Data yang langsung dikumpulkan sang peneliti menjadi penunjang
dari sumber pertama. dapat jua dikatakan data yang telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen. Peneliti menerima data skunder melaluii
catatan, dokumentasi, ataupun dari pendukung lainnya yang berhubungan
menggunakan judul skripsi ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode teknik pengumpulan data ialah hal yang wajib dimiliki sang
peneliti, sebab hal ini dianggap penting. Keberhasilan yang capai oleh peneliti
dalam meneliti suatu objek tergantung di teknik pengumpulan data ini.
menggunakan metode ini memudahkan bagi para peneliti agar memperoleh hasil
atau jawaban yang mereka inginkan asal narasumber tersebut. dan untuk
memperoleh data yang dikehendaki sinkron menggunakan permasalahan pada
skripsi ini, maka penulis memakai metode-metode sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi atau yang acapkali dianggap pula menggunakan
pengamatan, yang meliputi kagiatan pemantauan perhatian terhadap objek
dengan menggunakan semua alat alat. Teknik dokumenter yang
mengumpulkan berita menggunakan melalui bukti-bukti yang ditemukan.
pada proses observasi peneliti terjun pribadi kelapangan mengamati kondisi
atau realitas yang sedang terjadi di masyarakat Kalurahan Karang Sari.
Observasi dimulai waktu penelitian skripsi berlangsung. menjadi fous
primer dalam penelitian ini, maka peneliti berusaha mengamati secara
pribadi aktifitas yang ada pada dalam masyarakat Kalurahan Karang Sari,
terkhusus yang berkenaan menggunakan interkasi sosial keagamaan, baik
interan juga antarumat beragama.
b. Wawancara
Metode interview yang tak jarang diklaim dengan wawancara atau
kuisionar lisan ialah dialog yang dilakukan sang pewawancara. Sedangkan
wawancara artinya bentuk pengumpulan data yang paling seringkali

dipergunakan, pada penelitian ini penelitian akan memakai jenis wawancara
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terstruktur serta tidak terstruktur. Peneliti telah menyiapkan pertanyaan
secara garis akbar sebelum melakukan wawancara ke informan. Penelitian
ini menggunakan metode wawancara buat menggali data tentang letak
geografis obyek penelitian, ilustrasi interkasi sosial, pola interaksi sosial,
struktur sosial, kondi rakyat, kehidupan sosial, kehidupan beragama,
kegiatan sosial rakyat Karang Sari serta poin-poin pertanyaan lainnya yang
berkaitan tema yang diambil oleh peneliti. dalam melakukan penelitian ini,
peneliti tentunya telah menyiapkan beberapa informan atau narasumber
yang disebut mamppu memecahkan pertanyaan yang terdapat dalam
penelitian ini. sehingga data yang diperoleh dari wawancara kepada
beberapa narasumber bisa membantu merampungkan penelitian ini.
c. Dokumentasi
Pada penelitian ini, dokmentasi digunakan untuk menunjang data-
data yang ditemukan di lapangan, serta pula menjadi bukti ibservasi.
Metode dokumentasi merupakan mencari data yang tentang hal-hal atau
literatur berupa kitab , majalah, surat berita, catatan, transkip, rencana,
notulen kedap, prasast, dan lain sebagainya. Adanya dokumentasi tadi bisa
membantu peneliti buat mengumpulkan data-data sinkron dengan apa yang
diharapkan pada penelitian ini. Peneliti akan menyuguhkan dokumentasi
dalam bentuk visualisasi foto yang berisikan kegiatan warga yang dilakukan
di kalurahan karang sari.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses untuk mencari dan menyusun secara
sistematis data akibat wawancara, catatan lapangan, dokumentasi menggunakan
cara mengelompokkan data ke dalam bagian-bagian, memilih mana yang terpenting
dan yang dipelajari, dan menghasilkan suatu konklusi supaya praktis dipahami oleh
peneliti maupun pembacar (orang lain ). Analsisis data dalam penelitian ini
berlangsung selama proses pada lapangan yang dilakukan bersamaan menggunakan
pengumpulan data.°
a. Reduksi Data

10 Zuchri Abdussamad, Metode Kualitatif. (Makasar : Syakir Media Pres), Him 160
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Reduksi data ialah proses pemilihan, pengabstrakan,
penyederhanaan serta hasil transformasi berasal data kasar yang ada
pada catatan lapangan. Reduksi data ini tidak dilakukan pada awal
penelitian saja, namun reduksi data dilakukan diawal penelitian
sampai akhir penelitian. Teknik ini tentunya dianggap menjadi
bagian analisi. Didalamnya berfokus buat menajamkan,
mengarahkan, menggolongkan serta mebuat kesimpulan dengan
final yang diperbaiki. dalam pengumpulan data yang telah
dilakukan oleh peneliti maka proses selanjutnya adalah melakukan
penyeleksian ulang terhadap data yang telah terdapat. dari poly data
yang terkumpul, ada beberapa data yang telah teringkas dan sesuai
menggunakan kebutuhan asal penelitian ini. Data yang telah terpilih
selanjutnya masuk pada proses selanjutnya buat dituangkan ke pada
bentuk tulisan.

Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
sehingga menunjukkan akan adanya pengambilan tindakan dan
penarikan konklusi. Penelitian tidak boleh dilakukan menggunakan
terburu. Penyajian data umumnya dilakukan menggunakan bentuk
uraian, deskriptif, bagan, matriks, dan grafik dan jaringan. Selain itu
penyajian data harus dilakukan secara runtut serta relevan. dan hal
ini aka memudahkan serta tahu sesuatu yang akan terjadi, dan
merencanakan akibat kerja selanjutnya.

Verifikasi Data

Sesudah reduksi data serta menyajikan data, selanjutnya
yaitu verifikasi data. Verifkasi data merupakan tahapan melihat
keaslian sumber, kritik eksternal yang bisa dilihat dari keaslian
sember ekspresi digali pada wawancara. Keaslian dapat ditinjau
pada keaslian interpretasi, berita informan, serta menarik
kesimpulan pada sumber tersebut. Peneliti memakai cara

mengetahui mendengarkan pulang hasil berasal wawancara dengan
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para informan dan mencocokkanya pulang menggunakan yang akan

terjadi wawancara yang sudah ditulis oleh peneliti.

d. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahapan asal bagian data yang
sudah diperolen menjadi akibat penelitian. kesimpulan jua
diverifikasi selama penelitian berlangsung. setelah tahap reduksi
data serta penyajian data maka termin selanjutnya merupakan
menyimpulkan data penulis bisa menyimpulkan data berdasarkan
akibat yang didapat di lapangan, akibat dari kesimpulan dihasilkan
selesainya semua proses analisis data terselesaikan dan hasil

verifikasi.

H. Sistematika Pembahasan

untuk memperoleh serta merpermudah penulisan skripsi, sehinngga disini akan
menguraikan tentang sistematika pembahasan atau penulisan. yang terdiri dari lima bab
serta masing-masing mempunyai sub babnya tersendiri. Berikut artinya uraian terkait
sistematika pembahasan tersebut :

Bab | adalah pendahuluan yang menguraikan latar belakang dilema, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian yang di dalamnya berupa kegunaan teoritis
serta kegunaan simpel, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian yang
mencangkup jenis penelitian, asal data, teknik pengumpulan data, dan yang terkahir
sistematika pembahasan.

Bab Il berupa gambaran umum kalurahan Karang Sari, Kecamatan Tuban,
Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Bab ini menjelaskan profil umum , kondisi geografis,
kondisi sosial serta budaya, ekonomi, bagaimana keadaan penduduk, pendidikan, kondisi
keagamaan, masyarakat yang ada dalam Kalurahan Karang Sari.

Bab Il peneliti membahas wacana rumusan problem yang pertama yaitu
Bagaimana gambaran hubungan Sosial Antar Umat Beragama pada warga Kalurahan
Karang Sari, Kabupaten Tuban. Tentunya pada penelitian ini akan dibahas sesuai dengan

informasi yang ada pada lapangan.
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Bab IV memaparkan yang akan terjadi mengenai penelitian di rumusan persoalan
kedua yaitu Bagaimana pola interaksi sosial dan faktor apa saja yang sebagai pendorong
antar dan internal umat beragama masyararakat Kalurahan Karang Sari, Kabupaten Tuban.
Peneliti akan memadukan dengan teori yang sudah disiapkan buat menganalisis empiris
yang terdapat di lapangan.

Bab V artinya bab terakhir berasal bagian skripsi yang berisikan ihwal kesimpulan,
kritik, saran-saran ataupun rekomendasi. kesimpulan ini berisi dari akibat penelitian yang
sudah penulis lakukan. Kritik dan saran yang membentuk supaya penelitian selanjutnya
bisa lebih baik dibandingkan penelitian sebelumnya serta rekomendasi ditujukan buat

penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah menguraikan pembahasan-pembahasan diatas, mengenai interaksi sosial
keagamaan masyarakat di sekitar Klenteng Kwan Sing Bio Kalurahan Karangsari Tuban
peneliti menyimpulkan bahwa, masyarakat hidup dalam suatu lingkungan yang
multiagama, meliputi Agama Islam, Kristen, Khatolik, Budha, Khonghucu Dan Tao.
Namun kehidupan bermasyarakat berjalan dengan baik tanpa adanya konflik antara
masyarakat sehingga tercipta kedamaian di dalamnya.

Kesimpulan-kesimpulan berikut adalah usaha untuk merumuskan kembali dalam
bentuk yang rapi dan teratur sebagaimana berikut. Interaksi sosial keagamaan masyarakat
di sekitar Klenteng Kwan Sing Bio tuban bahwa masyarakatnya hidup dalam suatu
perbedaan agama antara Islam, Kristen, khatolik, buddha dan Khonghucu. Namun mereka
tetap bisa berinteraksi dengan baik tanpa adanya konflik keagamaan antara masyarakat
dengan pola antara lain; pertama, Interaksi dalam bidang keagamaan, terwujud ketika
perayaan hari raya besar keagamaan seperti: Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha,
Hari Raya Natal, Hari Raya Imlek dan Perayaan Cap Go Meh. Bentuk interaksi antar umat
beragama terwujud dalam bentuk saling mengunjungi ke umat beragama yang sedang
merayakan dan saling memberikan ucapan selamat ke umat yan sedang merayakan hai raya
besarnya. Kedua, Interaksi dalam bidang sosial kemasyarakatan, interaksi dalam bidang ini
terwujud dalam kegiatan gotong royong, menghadiri undangan, melayat atau takziah dan
arisan RT, RW. ketiga, Interaksi dalam bidang ekonomi, interaksi ini terwujud dalam

bentuk kegiatan jual beli hasil nelayan dan jual beli kebutuhan sehari-hari.

Faktor yang mendukung terjadinya interaksi sosial keagamaan masyarakat di
sekitar Klenteng Kwan Sing Kalurahan Karangsari Tuban terbagi dua, pertama, Faktor
internal yang terdiri dari pemahaman keagamaan dan adanya sikap salinng terbuka. Kedua,
Faktor eksternal yang terdiri dari, lingkungan dan perang tokoh agama. Faktor yang

menajdi penghambat terjadinya interaksi sosial keagamaan masyarakat di sekitar Klenteng
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B.

Kwan Sing Bio Kalurahan Karangsari Tuban antara lain; Pendirian rumah ibadah,

Perkawinan beda agama, Pedoman keagamaan, Penyiaran agama, Adanya aliran sempalan.

SARAN

Setelah melewati proses pembahasan dan kajian terkait gambaran interaksi sosial

keagamaan masyaraakaat di sekitar Klenteng Kwan Sing Bio Kalurahan Karangsari tuban,

maka untuk upaya pengenmbangan dan penelitian di bidang ini selanjutnya, perlunya

penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Perlunya penelitian yang lebih komperehensif dan kajian lebih lanjut tentang kondisi
sosial keagamaan yang terdapat di Kalurahan Karangsari tuban, sehigga harus di teliti
kembali perihal perkembangan kondisi pluralisme agama, hubungan antar umat agama
dengan pemerintah dan perilaku keagamaaan yang terjadi di Kalurahan Karangsari
yang nanti dapat lebih memperkuat slogan “Moderasi Beragama” dan “Tuban Bumi
Wali” The spirit of harmony.

Selalu menumbuhkan rasa persaudaraan pada generasi sekarang agar selalu menjaga
kedamaian dan keharmonisan yang sudah terjalin. Menghindari konflik-konflik yang
mengakibatkan terjadinya perpecahan antar umat beragama di kaaluurahan
Karangsari.

Diharapkan untuk Pemerintah Kabupaten Tuban agar mampu terus menjaga kondisi
sosial yang telah terjalin secara damai dan harmonis sehingga kedamaian dapat terlihat
secara nyata.

Diharapkan untuk pemerintah dan umat beragama yang ada di kota-kota besar di
indonesia bisa belajar dari kota tuban terkait membangun kerukunan dan perdamaian
di tengah masyarakat yang mana agama Islam sebagai agama mayoritas. Bertepatan
dengan julukan “Tuban Bumi Wali” sudah selayaknya daerah tuban dijadikan contoh
konkrit untuk menciptakan kerukunan antar umat beragama di tengah kondisi sosial

yang sangat kompleks.
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